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ABSTRACT 

 

According to the result of the WHO study, the use of globally, the use of modern contraceptives has 

increased from 45%1990 to 57.4% in 2015. Several women complained about the use of a 3-moth 

contraceptive method causing irregular menstrual cycles, namely menstrual cycles which are shortened or 
elongated, bleeding spotting, and can not occur at all. The purpose of this study was to determine the 

relationship between injection contraceptive use and menstrual cycle changes in injectable family 

planning acceptors in pustu Turungan Beru Herlang District, Bulukumba District in 2018. Analytical 
observational research method with cross-sectional design. The population in this study was the mother 

who used injectable birth control, which was 233 respondents. The sample of this research is 77 people 

taken by using sample random sampling. The results showed that the rate of use of injectable 
contraceptives in the old acceptors was 61 respondents (16.0%). From the menstrual cycle results, there 

were 61 (61.0%) who were irregular ones were 16 (16.0%). Analysis of data using the alternative 

fisherman chi-square test obtained p= 0,000 means that the value of v= <a (0,05). The conclusion is that 

there is a relationship between the use of injectable family planning acceptors in pustu Turungan Beru 
herlang district in Bulukumba district in 2018. Advice to health workers to further improve the education 

of injectable family planning so that it is expected to mothers the mother is suitable and following her 

wishes. 
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I. PENDAHULUAN 

Metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) terdiri dari kontrasepsi IUD (intra uterine 

device), implant/susuk, kontrasepsi mantap (KONTAP). Metode kontrasepsi jangka pendek 

(NON MKJP) terdiri dari suntik kombinasi, suntik progestin, pil kombinasi, pil progestin/mini 

pil, spermisida, kondom, diafragma. Sedangkan metode kontrasepsi lainya terdiri dari metode 

amenorea laktasi (MAL), senggama terputus, pantang berkala/metode kalender, metode lendir 

serviks dan metode suhu basal  (Mulati, Royati, & Widyaningsih, 2014). Berdasarkan data 

dari WHO (World Health Organization) penggunaan kontrasepsi telah meningkat di banyak 

bagian dunia. Terutama di Asia dan Amerika latin. Tetapi tetap rendah di Afrika Sub-Sahara. 

Secara global, penggunaan kontrasepsi modern telah meningkat dari 54 % pada tahun 1990 

menjadi 57,4% pada tahun 2015. Secara regional proporsi wanita berusia 15-49 penggunaan 

metode kontrasepsi modern telah meningkat minimal atau stabil 2008 dan 2015. Di Afrika 

dari 23,6% menjadi 28,8% , di Asia telah mengalami peningkatan sebanyak 60,9 % menjadi 

61,8%. dan di Amerika latin dan Karibia tetap stabil sebanyak 66,7% (World Health 

Organization, 2018). 

Menurut data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bulukumba tahun 2016, jumlah peserta 

KB suntik sebanyak 69,9%, KB pil sebanyak 21,9%, implant sebanyak 6,0%, kondom 

sebanyak 2,2%, metode operasi pria (MOP) sebanyak 0,1%, metode operasi wanita (MOW) 

sebanyak 0,5%, IUD sebanyak 1,2% orang dengan jumlah PUS sebanyak 75,846. KB baru 

8,7% dan KB aktif sebanyak 64,6%  (Dinas Kesehatan Kabupaten Bulukumba, 2016). 

Berdasarkan data dari Kecamatan Herlang jumlah peserta KB yang menggunakan KB suntik 

untuk semua jenis kontrasepsi suntik mulai dari tahun 2015 sebanyak 2.010 jiwa (48,16%), 

kemudian pada tahun 2016 sebanyak 1.962 jiwa (47,01%) terjadi sedikit penurunan karna 

beberapa akseptor KB suntik beralih ke pemakaian susuk dan pada tahun 2017 terjadi 

peningkatan kembali  sebanyak 1.995 jiwa (47,80%) karna beberapa akseptor beralih ke 

pemakaian suntik (Laporan Reproduksi Puskesmas Herlang, 2017). 

Berdasarkan data akseptor KB suntik pada saat pengambilan data awal pada tanggal 26 

februari 2018  terdapat banyak pengguna alat kontrasepsi suntik. Dimana jumlah PUS 

(Pasangan Usia Subur) sebanyak 2.985. Kemudian dari data yang didapatkan di Pustu 

Turungan Beru Kelurahan Bontokamase jumlah PUS sebanyak  519 orang (17,38%). Dimana 

pengguna KB suntik pada tahun 2016 sebanyak 196 orang (37,76%) dan pada tahun 2017 

sebanyak 233 orang (44,89%) di Kelurahan Bontokamase Kecamatan Herlang, Dimana 

Berdasarkan survey awal yang peneliti lakukan melalui wawancara lansung pada tanggal 26 
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februari 2018 yang dilakukan pada 10 orang ibu, menunjukkan bahwa 2 orang ibu mengeluh 

mengalami spotting dengan lama pemakaian kurang dari 1 tahun. 5 orang ibu mengalami 

amenorea dan 3 orang ibu tidak mengalami gangguan menstruasi  setelah ≥1 tahun pemakaian 

kontrasepsi suntik yaitu Depo Medroxy Acetat (DMPA)  (Laporan Reproduksi Puskesmas 

Herlang, 2017). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah ada hubungan 

penggunaan kontrasepsi suntik dengan perubahan siklus menstruasi pada akseptor KB suntik 

di Pustu Turungan Beru Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba Tahun 2018. 

II. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian Cross 

Sectional yang merupakan penelitian dimana pengambilan data dilakukan pada satu waktu 

(Dharma, 2011), yang bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan kontrasepsi suntik 

dengan perubahan siklus menstruasi pada akseptor KB suntik di Pustu Turungan Beru 

Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba Tahun 2018. 

Populasi dan Teknik Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan sumber data yang diperlukan dalam suatu penelitian  

(Saryono, 2011). Populasi dalam penelitian ini seluruh pengguna KB suntik sebanyak 233 

orang di Pustu Turungan Beru Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. Penarikan sampel 

menggunakan teknik Simple Random Sampling artinya pengambilan anggota sampel dan 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 

(Saryono, 2011). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 77 orang ibu pengguna kontrasepsi 

suntik 3 bulan. 

Instrumen Pengumpul Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan lembar observasi. 

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui atau menilai fenomena terkait dengan 

penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan terhadap siklus menstruasi di Pustu Turungan Beru 

Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba Tahun 2018.  

Analisis Data 

Data dianalisis berdasarkan skala ukur dan tujuan penelitian dengan menggunakan 

perangkat lunak program komputerisasi. Data dianalisis secara : (1). Analisis Univariat, 

Analisis dilakukan untuk melihat proporsi. (2). Analisis Bivariat, Uji bivariat dilakukan untuk 

mencari hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dengan uji yang 
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digunakan adalah chi-square alternative fisher. Interval kepercayaan yang diambil adalah 

95% dan batas kemaknaan yang diterima apabila nilai p < 0,05. 

III. HASIL 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik 

responden sebagian besar umur responden berada pada kategori umur 21-35 tahun sebanyak 

50 orang (64,9%), sebagian besar responden berpendidikan SD sebanyak 36 orang (46,8%), 

pekerjaan responden sebagian besar bekerja sebagai IRT sebanyak 70 orang (90,9%). Usia 

menarche  responden sebagian besar berusia 13 tahun sebanyak 46 orang (59,7%) dan 

berdasarkan Indeks massa tubuh (IMT) seluruh responden berada pada kategori normal 

sebanyak 77 orang ( 100 %). 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan  Karakteristik Responden  

Karakteristik respoden Frekuensi Persentase (%) 

Umur   

≤20 Tahun 1 1,3 

21-35 Tahun 50 64,9 

>35 Tahun 26 33,8 

Pendidikan   

SD 36 46,8 

SMP 18 23,4 

SMA 12 15,6 

S1 11 14,3 

Pekerjaan   

IRT 70 90,9 

Guru 7 9,1 

Usia Menarche   

12 Tahun 31 40,3 

13 Tahun  46 59,7 

Indeks Massa Tubuh (IMT)   

Normal 70 100 

Tidak Normal 0 0 

Total 70 100,0 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan distribusi jumlah responden berdasarkan penggunaan 

kontrasepsi suntik dan siklus menstruasi. Penggunaan kontrasepsi suntik menunjukkan bahwa 

lebih banyak responden yang menjadi Akseptor Lama yaitu sebanyak 61 responden (79,2%), 

sedangkan yang menjadi Akseptor Baru lebih rendah sebanyak 16 responden (20,8%). 

Sedangkan pada siklus menstruasi dapat dilihat bahwa, lebih banyak responden yang 

memiliki siklus menstruasi tidak teratur yaitu 61 responden (79,2%) dan yang memiliki siklus 

mesntruasi teratur yaitu sebanyak 16  responden (20,8%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi jumlah responden berdasarkan Penggunaan Kontrasepsi 

Suntik dengan Siklus Menstruasi 

Varibel Frekuensi Percentage (%) 

 Penggunaan Kontrasepsi Suntik   

Akseptor Lama 61 79,2 

Akseptor Baru 16 20,8 

Siklus Menstruasi   

Teratur 16 20,8 

Tidak Teratur 61 79,2 

Jumlah 77 100 

Berdasarkan Tabel 3 Menunjukkan hubungan penggunaan kontrasepsi suntik dengan 

perubahan siklus menstruasi, dimana dari 77 responden,  61 responden (79,2%) pengguna KB 

suntik yang menjadi akseptor lama berpengaruh terhadap 55 responden (71,4%) yang 

mempunyai siklus  menstruasi tidak teratur pada akseptor KB suntik dan 6 responden (7,8%) 

mengalami siklus menstruasi teratur pada akseptor KB suntik. 16 responden (20,8%) yang 

menjadi akseptor baru berpengaruh terhadap 10 responden (13,0%) yang mengalami siklus 

menstruasi yang teratur  pada pengguna KB suntik dan 6 responden (7,8%) mengalami siklus 

menstruasi tidak teratur pada penggunaan KB suntik. Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

uji statistik uji Chi-square alternative fisher di peroleh nilai p=0,000 <α = 0,05 atau  p < 

0,001 ini menunjukkan adanya hubungan penggunaan kontrasepsi suntik dengan perubahan 

siklus menstruasi pada akseptor KB suntik di Pustu Turungan Beru Kecamatan Herlang 

Kabupaten Bulukumba. 

Tabel 3. Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Suntik Dengan Perubahan Siklus 

Menstruasi 

Penggunaan 

KB Suntik 

Siklus Menstruasi 

Total 
P 

Value Teratur Tidak Teratur 

n % n % 

Akseptor Lama 6 7,8 55 71,4 61 

0,001* Akseptor Baru 10 13,0 6 7,8 16 

Total 16 20,8 61 79,2 77 

IV. PEMBAHASAN 

Menurut Suratun, (2008). Kontrasepsi  berasal dari kata kontra berarti “melawan” atau 

“mencegah” dan konsepsi adalah pertemuan antara sel telur yang matang dengan sperma yang  

mengakibatkan kehamilan. Dimana maksud dari kontrasepsi adalah menghindari/mencegah 

terjadinya kehamilan sebagai akibat pertemuan antara sel telur yang matang dengan sel 

sperma (Padila, 2014). 
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Pendapat peneliti menyatakan bahwa penggunaan kontrasepsi suntik adalah suatu upaya 

yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kehamilan dengan cara penyuntikan secara intra 

muskular, dimana penggunaan kontrasepsi suntik terdiri atas metode kontrasepsi 3 bulan dan 

1 bulan. Metode kontrasepsi depo medroksi progesteron asetat (DMPA) sendiri adalah suatu 

metode kontrasepsi yang mengandung hormon progesteron. Dimana hormon yang terkandung 

dalam metode kontrasepsi suntik 3 bulan tersebut menyebabkan seseorang mengalami ketidak 

seimbangan hormon di dalam tubuhnya sehingga menimbulkan beberapa efek samping seperti 

terjadinya gangguan pola haid, sakit kepala, mual, peningkatan berat badan dan kemungkinan 

terlambatnya kembali kesuburan setelah penghentian pemakaian dsb.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sety, (2014) dengan judul “jenis 

pemakaian kontrasepsi hormonal dan gangguan menstruasi di wilayah kerja puskesmas” 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara pemakaian kontrasepsi suntik dengan gangguan 

menstruasi dengan nilai p=0,000 (<α=0,05). Dimana kontrasepsi suntikan adalah suatu cara 

kontrasepsi yang berdaya kerja panjang (lama), tidak membutuhkan pemakaian setiap hari 

atau setiap akan bersenggama, tetapi tetap reversible. Kontrasepsi suntik adalah alat untuk 

mencegah kehamilan, penggunaannya dilakukan dengan jalan menyuntikkan obat tersebut. 

Suntikan KB terdiri dari depo provera setiap 3 bulan, norigest setiap 10 minggu, dan 

cycloferm setiap bulan. 

Menstruasi merupakan siklus yang kompleks, Dimana siklus haid dipengaruhi oleh 

sistem saraf pusat yang terdiri atas Korteks serebri, hipothalamus dan hipofise. Sedangkan 

pada Ovarium terdiri dari perkembangan folikel, estrogen dan progesteron serta endometrium 

yang terdiri dari fase proliferasi, sekresi dan menstruasi. Siklus haid normalnya 21-35 hari 

dengan lama haid 3-7 hari dan jumlah darah sebanyak 35-50 cc.  (Setyorini, 2014).  Pendapat 

peneliti mengatakan bahwa menstruasi adalah keluarnya darah dari lubang vagina yang 

merupakan keadaan yang fisiologis yang di alami oleh setiap perempuan. Perubahan siklus 

menstruasi sendiri merupakan suatu keadaan dimana siklus menstruasi yang berbeda dengan 

sebelumnya, dimana siklus menstruasi pada setiap wanita berbeda-beda dan memiliki pola 

tertentu seperti memanjangnya siklus menstruasi >35 hari dan memendek <21 hari, dan 

bahkan tidak adanya haid selama 3 bulan berturut-turut,  dimana siklus haid normalnya 

berkisar 21-35 hari. Siklus menstruasi yang tidak teratur disebabkan karena berbagai faktor 

seperti usia, usia menarche, indeks massa tubuh (IMT), aktivitas fisik, stress, dan hormon. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yulianti, dkk (2015) dengan judul 

“Hubungan penggunaan alat kontrasepsi suntik dengan aiklus menstruasi pada akseptor KB 
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suntik yang periksa di polindes mayang” menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

penggunaan alat kontrasepsi suntik dengan siklus menstruasi pada akseptor KB suntik dengan 

nilai p=0,001 (<α=0,05). Dimana pada siklus menstruasi progesteron berfungsi untuk 

menghambat pembentukan FSH (Folikel Stimulating Hormon) dan LH (Luteinizing Hormon). 

Dengan terhambatnya FSH maka pematangan sel telur terganggu sehingga ovulasi tidak 

terjadi. Dimana kontrasepsi suntik mengandung Depoprogestin yang merangsang hormon 

progesteron sehingga dapat mengubah kecepatan pengiriman sel telur di dalam tuba fallopi, 

endometrium menjadi tipis dan atrofi dengan berkurangnya aktifitas kelenjar yang 

menyebabkan siklus menstruasinya tidak lancar seperti polimenorea, oligomenorea dan 

amenorea akibat penggunaan obat-obat hormonal jangka panjang. 

Darmawati (2011) Mengemukakan bahwa pada dasarnya Penggunaan alat kontrasepsi memiliki 

efek samping yang akan dirasakan oleh para penggunanya. Dimana kontrasepsi suntik mengandung 

hormon berupa hormon progesterone dan hormon estrogen yang terbagi atas 2 jenis suntikan yaitu 

pemakaian KB suntik Cyclofem (suntikan setiap 1 bulan/ 4 minggu) dan pemakaian KB suntik Depo 

provera (suntikan setiap 3 bulan/12-14 minggu). Kerugian yang disebabkan oleh pemakaian Depo 

provera yaitu, perdarahan yang tidak teratur, mengurangi penyimpanan kalsium dan mineral dalam 

tulang, penigkatan nafsu makan, sakit kepala, penurunan hasrat seksual. Dimana efek pada pola haid 

tergantung pada lama pemakaian alat kontrasepsi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Felina (2012) dengan judul : 

“Hubungan Lama Penggunaan Kontrasepsi Suntik Dengan Siklus Menstruasi pada Akseptor 

KB Suntik Di Jorong Batu Limbak Nagari Simawang Kecamatan Rambatan Kabupaten 

Tanah Datar” mengatakan bahwa kejadian terganggunya siklus menstruasi pada akseptor KB 

suntik 3 bulan yang lama mempunyai peluang 0,149 kali terhadap gangguan siklus menstruasi 

dibanding ibu yang menjadi akseptor baru KB suntik 3 bulan. Karna penggunaan kontrasepsi 

progestin menyebabkan terjadinya ketidak seimbangan hormon yang membuat dinding 

endometrium menipis hingga menimbulkan bercak perdarahan. Perdarahan bercak merupakan 

keluhan terbanyak yang akan menurun dengan makin lamanya pemakaian tetapi sebaliknya 

jumlah kasus yang mengalami amenorea makin banyak dengan makin lamanya pemakaian. 

Setelah dilakukan uji Chi square di dapatkan p=0,012 (α,<0,05) yang berarti bahwa terdapat 

hubungan lama penggunaan kontrasepsi suntik  dengan siklus menstruasi. 

Pendapat peneliti menyatakan bahwa, penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan yang 

mengandung hormon progesteron mengakibatkan terjadinya ketidak seimbangan hormon 

yang ada di dalam tubuh yang mengakibatkan terganggunya proses ovulasi. Dimana 

penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan yang lebih mengandung hormon progesteron 
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menyebabkan kadar hormon tersebut tetap tinggi di dalam tubuh. Dimana dengan semakin 

lamanya pemakaian maka semakin besar mengakibatkan terjadinya gangguan pada siklus 

menstruasi. Dimana hormon progesteron berperan penting pada saat perubahan endometrium 

pada siklus menstruasi. Meskipun demikian masih Banyak ibu yang lebih memilih menjadi 

akseptor KB suntik 3 bulan dibandingkan dengan menggunakan metode kontrasepsi 1 bulan. 

Sehingga sebelum memilih alat kontrasepsi yang tepat ibu-ibu perlu untuk di berikan 

penyuluhan mengenai pemilihan alat kontrasepsi. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Susilowati, dkk (2015) didapatkan 

hasil bahwa ada hubungan lama pemakaian dengan siklus menstruasi di Desa Jati Kulon 

Kecamatan Jati Kabupaten Kudus, dengan nilai p=0,004 (α < 0,05). Dimana dari hasil 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji Chi Suare alternative fisher  didapatkan 

nilai p = 0,000 (α < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara penggunaan kontrasepsi suntik dengan perubahan siklus menstruasi pada akseptor KB 

suntik.  

Pada penelitian ini terlihat bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan 

kontrasepsi suntik dengan perubahan siklus menstruasi pada akseptor KB suntik di Pustu 

Turungan Beru Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. Dari Hasil uji Chi Suare 

alternative fisher  didapatkan nilai p = 0,000 (α < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara penggunaan kontrasepsi suntik dengan perubahan siklus 

menstruasi pada akseptor KB suntik.  

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka disimpulkan bahwa Terdapat hubungan yang 

singnifikan antara penggunaan kontrasepsi suntik dengan perubahan siklus menstruasi pada 

akseptor KB suntik di Pustu Turungan Beru Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 

Hasil penelitian ini semoga dapat menjadi sumber informasi serta menambah wawasan 

pengetahuan bagi mahasiswa di STIKES Panrita Husada Bulukumba. Dan petugas kesehatan 

untuk dapat memebrikan pendidikan kesehatan berupa penyuluhan mengenai pemiliha 

kontrasepsi yang tepat, serta kelebihan dan kekurangan yang terkandung dalam kontrasepsi 

yang dipilih. 
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